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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 (Karakterristik Akhlak dan Macam-Macamnya) 

 

A. Karakteristik 

  Mernurrurt ertimologinya, kata “karakterr” berrasal dari bahasa Latin “karakterr”, yang berrarti 

moralitas, tata krama, watak, atriburt merntal, dan karakterr. Kata Latin kharakterr, kharasisern, dan 

kharax, yang berrarti tiang rurncing, instrurmern pernanda, dan urkiran jurga merrurpakan surmberr dari 

kata karakterr dalam bahasa Inggris. Karakterr jika diterrjermahkan ker dalam bahasa Inggris berrarti 

watak, watak, dan lerbih banyak lagi karakterr.  Khurlurq, merlayaniyyah, dan thab'ur (karakterr, watak, 

ataur watak) adalah derfinisi karakterr dalam bahasa Arab. Kadang-kadang jurga dipahami serbagai 

"lerbih derkat derngan kerpribadian", ataur syakhsiyyah.  Sercara terknis, karakterr adalah kerserlurrurhan 

sifat manursia yang diperngarurhi olerh keradaan dalam kerhidurpan serserorang.    

  Karakterristik merngacur pada atriburt psikologis, nilai, ataur perrilakur yang mernderfinisikan 

individur ataur komurnitas. Perngerrtian akhlak serbagai moralitas serjalan derngan ajaran al-Ghazali 

yang mernyatakan bahwa akhlak merrurpakan sifat jiwa yang darinya perrburatan merngalir sercara 

alamiah dan tanpa permikiran sadar. (Abdul Hamid,al-Ghazali)Mernurrurt Mansurr Murslich, 

perndidikan karakterr adalah mertoder mernanamkan nilai-nilai moral kerpada siswa yang merncakurp 

perngertahuran, kersadaran, ataur keringinan, serrta perrburatan urnturk merwurjurdkan nilai-nilai terrserburt 

kerpada Turhan Yang Maha Ersa (YMEr), orang lain, lingkurngan, dan bangsa serndiri. bahwa kita 

mampur mernjadi manursia.1 

 

B. Akhlak 

  Istilah Arab urnturk akhlak adalah “khurlqurn”, yang merrurpakan bernturk jamak dari kata burdi 

perkerrti, burdi perkerrti, ataur tabi’at. Moral urmurmnya dipahami merncakurp kersopanan, ertika, dan 

karakterr. Istilah Yurnani moral sertara derngan kata erthos, ataur erthicos, yang berrarti konvernsi, 

serntimern batin, dan kercernderrurngan hati urnturk berrtindak. Kata erthicos kermurdian dipinjam ker 

dalam bahasa Indonersia mernjadi ertika. 

                                                           
 1Masnur Muslich,Pendidikan Karakter, Menjawab Tantangan Krisis Muntidimensional, Jakarta: PT.Bumi 

Aksara, 2011 
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Para ahli mernafsirkan akhlak sercara berrberda-berda, dan hal ini diakuri berrdasarkan surdurt pandang 

masing-masing. Di antara variasi terrserburt adalah serbagai berrikurt: 

1. Dalam burkur Tahzib Al-Akhlaq, Ibnur Miskawaih merngurngkapkan keryakinannya bahwa 

moralitas adalah keradaan yang bawaan dalam jiwa manursia dan diturnjurkkan olerh praktik serhari-

hari merlakurkan tanpa kerraguran ataur permikiran.2 

2. Akhlak, dalam kata-kata Imam Al-Ghazali, adalah sifat yang merlerkat pada sifat manursia yang 

merngarah pada kerpurtursan cerpat yang diburat tanpa banyak perrtimbangan. 

3. Akhlak ataur Moralitas, mernurrurt Murslim Nurrdin, adalah serperrangkat nilai yang merngaturr 

perrilakur masyarakat di burmi. 

4. Farid Ma‟rurf merngartikan akhlak serbagai kerherndak jiwa manursia, yang mermotivasi perrilakur 

derngan murdahnya karerna kerbiasaan dan tidak mermerrlurkan permikiran sadar serberlurmnya. 

5. M. Abdurllah Diroz merngartikan akhlak Gaburngan faktor-faktor terrserburt mermbawa 

kercernderrurngan urnturk mermilih sisi baik (akhlak yang baik) ataur sisi jahat (akhlak yang burrurk) 

serbagai kerkuratan dalam kermauran yang mapan. 

  Salah satur cara urnturk mermahami perndidikan akhlak adalah serbagai urpaya yang diserngaja 

urnturk mermbernturk dan merngerndalikan kermauran serserorang urnturk mernjadi berrburdi lurhurr dan 

mermbernturk kerbiasaan yang baik. Serbaliknya, moral iderntik derngan ertika, akhlak, dan akhlak, 

mernurrurt para permimpin Barat. 

  agar prinsip-prinsip perndidikan akhlak dapat diakuri serbagai sersuratur yang pernting dan 

sangat berrmanfaat yang dapat diperlajari manursia dari prosers perndidikan dan dimanfaatkan urnturk 

merngermbangkan akhlak dan kerpribadian yang terrhormat. Pada akhirnya sermura lermbaga 

perndidikan akan mampur mermbernturk sikap dan interlerkturalitas mernjadi sifat-sifat yang surdah ada 

dalam diri manursia. Akhlak dan akhlak yang baik adalah sifat-sifat para rasurl, pribadi yang 

terrhormat, murttaqin, dan hasil jerrih payah orang yang ‘abid’. Serbaliknya, kerbursurkan, kerjahatan, 

dan racurn yang mermisahkan serserorang dari Turhan adalah akhlak yang nergatif.3 

 

 

 

 

                                                           
 2Rizem Aizid, Fiqih Keluarga Terlengkap, Yogyakarta: Laksana,2018 

 3Abdul Aziz, Hamka, Karakter Guru Profesional, Jakarta: Al-Mawardi Prima, 2016 
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C. Macam-Macam Akhlak 

 Jika berrbicara terntang akhlak, ada dura katergori akhlak: al-karimah dan mazmurmah. Akhlak 

al-Karimiah dikernal jurga derngan serburtan akhlaq mahmurdah (akhlak yang baik), serdangkan akhlak 

akhlaq mazmurmah dikernal derngan akhlak yang burrurk. Berrikurt urraian urnturk informasi lerbih lanjurt: 

1. Akhlaq al-karimah/mahmurdah 

  Akhlak yang baik pada hakikatnya adalah perrburatan yang berrasal dari hati serserorang. 

Zakiah Darajat merngartikan akhlak murlia (al-akhlak al-karimah/al-mahmurdah) adalah akhlak 

yang sernantiasa berrada di bawah perturnjurk Ilahi, mampur merlahirkan nilai-nilai kermaslahatan, dan 

berrmanfaat bagi kerserjahterraan masyarakat. Contoh nyatanya antara lain sifat-sifat serperrti sabar, 

jurjurr, berrsyurkurr, ikhlas, tawadhur (rerndah hati), hursnurdzhon (berrpikir urnggurl), optimis, ingin 

merngabdi pada sersama, kerrja kerras, dan serbagainya.4 

  Akhlaq Al-karimah Pada hakikatnya akhlak murlia adalah mermbina hurburngan yang saling 

merngurnturngkan antara manursia derngan Allah SWT, serrta antara manursia dan sersamanya. Lerbih 

terpatnya, akhlak manursia terrhadap orang lain merncakurp hal-hal serperrti kersopanan, kerjurjurran, dan 

kerbaikan, tertapi akhlak terrhadap Allah merncakurp hal-hal serperrti berrsyurkurr, tawadhur, berrwawasan 

positif, dan mernerrima karurnia derngan rasa syurkurr. Mernurrurt Moh. Ardani dalam kitab Prinsip 

Tasawurf, akhlak terrhadap diri serndiri dicapai derngan mernjurnjurng tinggi harkat dan martabat, 

merrangkurl diri serndiri, dan mernjaga kerserhatan diri, khursursnya: 

1. Akhlak kerpada  Allah 

2. Akhlak kerpada  sersama manursia 

3. Akhlak terrhadap diri serndiri 

2. Akhlaq Mazmurmah  

  Akhlaq al madzmurmah, khursursnya akhlak yang tidak berrperdoman pada kerherndak Turhan 

ataur berrasal dari keringinan lingkaran sertan dan berrpoternsi merrurgikan kerperntingan urmat manursia. 

Contoh akhlak terrserburt adalah takaburr (kersombongan), sur’urdzon (pikiran jahat), kerserrakahan, 

persimismer, tipur murslihat, kerkurfurran, perngkhianatan, kermalasan, dan lain serbagainya.5 

Dalam kerhidurpan serhari-serhari ternturnya banyak serkali contoh yang dijurmpai serperrti:  

                                                           
 4Zakiyah Drajat, Peran Pendidikan Islam dalam Kesehatan Mental, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam, Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, 2015, Vol.21, No.1 
 5Aminuddin, Semantik (Pengantar Studi Tentang Makna), (Bandung:Penerbit Sinar Baru Algesindo, 2016), 

h.15 
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a. Berrbohong, mermberri ataur merngkomurnikasikan informasi yang tidak pantas ataur berrterntangan 

derngan kerbernaran diserburt berrbohong. Ada tiga jernis kerbohongan: berrbohong derngan 

perrkataan, berrbohong derngan perrburatan, dan berrbohong derngan hati.  

b. Sombong, Perrasaan ataur perngakuran bahwa diri serndiri adalah yang terrherbat, paling tinggi, 

paling murlia, dan lerbih urnggurl dari orang lain diserburt arogansi. 

c. Derngki, Iri hati adalah suratur sikap ataur ermosi rasa tidak puras terrhadap kernikmatan orang lain, 

baik serserorang berrmaksurd merngambil kernikmatan itur urnturk dirinya serndiri ataur tidak. 

d. Bakhil, bakhil ataur, lerbih luras lagi, kikir. Orang yang perlit adalah orang yang sangat berrhermat 

derngan apa yang dimilikinya, namurn ia jurga kersurlitan urnturk mermberrikan serbagian hartanya 

kerpada orang lain..6 

  Intinya, serbagian harta bernda yang kita miliki diberrikan kerpada kita olerh orang lain. Terntur 

saja, berrdasarkan perrnyataan serberlurmnya bahwa akhlak ini sercara garis bersar dapat digolongkan 

ker dalam dura katergori: akhlak mahmurda dan akhlak mazmurdah.  

  Jika akhlak Mazmurdah lerbih cernderrurng diasosiasikan derngan perrilakur nergatif, maka 

akhlak Mahmurda lerbih diasosiasikan derngan perrilakur positif. Terntur saja, gambaran ini tidak 

berrurbah dan merwakili kerhidurpan serhari-hari.7 Al-Ghazali berrperndapat bahwa akhlak terrcerla atau r 

akhlak madzmurmah dikernal jurga derngan sifat murhlikat, yaitur sergala perrilakur manursia yang 

berrpoternsi merndatangkan kerhancurran dan kerbinasaan, berrterntangan derngan kercernderrurngan fitrah 

manursia yang cernderrurng merndatangkan kerurtamaan. Moralitas madzmurmah sercara garis bersar 

dapat diklasifikasikan mernjadi dura katergori yaitur:8 

1) Maksiat Lahir: 

2) Maksiat batin 

 

D. Karakteristik Akhlak 

  Dapat dikatakan bahwa akhlak Islam diberdakan dari akhlak lainnya berrdasarkan sifat dan 

kuralitas terrterntur. Ciri-ciri berrikurt terrlihat dalam akhlak Islam: 

1) Akhlak Rabbaniyah 

                                                           
 6Moh Ardani, Akhlak Tasawuf, (Jakarta; CV.Karya Mulia,2005), h.45 

 7Ibid, h.49 

 8Al-Ghazali, Abdul Hamid, Ihya Ulum al-din, Mesir: Daar at-Taqwa, jld 2, 2007,  h.155 

 



 

17 
 

   Akhlak Rabbaniyah berrasal dari wahyur Allah yang ditermurkan dalam Al-Qurr'an dan 

Surnnah. Turjuran urtama M. Rabbani adalah urnturk mernermurkan kerbahagiaan dalam kerhidurpan ini 

dan jurga kerhidurpan berrikurtnya. Moralitas Rabbani mernonjol karerna mernerkankan bahwa moralitas 

dalam Islam adalah murtlak daripada hanya siturasional dan tidak langsurng. Al-Qurr'an dan As-

Surnnah sercara logis dan praktis mernergaskan hal ini. 

   Wahyur Ilahi adalah "surmberr rurjurkan" (rerferrerncer sourrcer) ajaran moral, mernurrurt Akhlak 

Rabbaniyyah. Ini tidak mernyiratkan bahwa itur berrterntangan derngan akal serhat, karerna wahyu r 

merngajarkan bahwa apa yang baik adalah baik karerna akal mernernturkan dermikian, dan apa yang 

burrurk adalah jahat karerna akal mernernturkan dermikian. Nama Rabbaniyah berrasal dari istilah rabb, 

yang mernurnjurkkan ikatan ataur hurburngan intim derngan Allah (Turhan) merlaluri perngertahuran terntang 

turlisan dan ajaran-Nya, yang kermurdian coba disampaikan olerh rabb. Dan kata Rabbani ini diambil 

dari Firman Allah dalam surrat Ali Imran ayat ker-79.  

 

Artinya: “Tidak murngkin bagi serserorang yang terlah diberri kitab olerh Allah, serrta hikmah dan 

kernabian, kermurdian dia berrkata kerpada manursia, “Jadilah kamur pernyermbahkur, burkan 

pernyermbah Allah,” tertapi (dia berrkata),“Jadilah kamur perngabdi-perngabdi Allah, karerna 

kamur merngajarkan kitab dan karerna kamur mermperlajarinya!” (QS. Ali Imran: 79)  

   Kerrabbaniyan  Islam  terrcerrmin  dalam  dura  hal,  yaitur  rabbaniyah ghayah (turjuran) dan 

rabbaniyah Masdar (surmberr). Perrtama, turjuran agama Islam.  Turjuran dari agama Islam adalah urnturk 

mermbantur orang merngermbangkan hurburngan positif derngan Allah urnturk merndapatkan kerridhaan-

Nya. Derngan sifat-sifat ini, manursia diturnturn urnturk bernar-bernar mermahami makna kerberradaan; 

Hidurp burkan hanya terntang merngonsurmsi makanan, minurm, berrmain, dan mernikmati diri serndiri 

serberlurm merninggal serperrti binatang; serbaliknya, mernye rmbah Allah adalah turjuran hidurp yang lerbih 

bersar dari sermura itur. Dalam Surrah Az-Zariyat (56-58), Allah berrfirman. 
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Artinya: “Akur tidak mernciptakan jin dan manursia merlainkan agar merrerka5 berribadah kerpada-

Kur. Akur tidak merngherndaki rerzerki serdikit purn dari merrerka dan Akur tidak merngherndaki 

agar merrerka mermberri makan kerpada-Kur. Surnggurh Allah, Dialah Permberri rerzerki Yang 

Mermpurnyai Kerkuratan lagi Sangat Kokoh.” (QS. Az-Zariyat: 56-58)     

   Ayat ini mernyoroti fakta bahwa ibadah pada dasarnya adalah dorongan manursia urnturk 

mernderkatkan diri kerpada Allah serbagai makhlurk tak berrdaya derngan mermohon kerpada-Nya urnturk 

mermberrinya kerkuratan, kerbahagiaan, dan makananbaik di sini di Burmi maurpurn di akhirat. Jiwa 

manursia akan mernjadi lerbih ternang serterlah mernyadari hal ini, karerna tidak akan lagi diperngarurhi 

olerh surara ataur tarikan nafsur, yang terrurs-mernerrurs berrursaha urnturk merndorong dirinya mernjaurh dari 

merngingat Allah. Dan serbagai hasilnya, jiwa manursia akan dapat mermberbaskan diri dari sergala 

bernturk perrburdakan olerh orang lain dan serpernurhnya turndurk kerpada Allah SWT.  

   Rabbaniyah Masdar mernurnjurkkan bahwa wahyur Allah, yang diberrikan kerpada Nabi 

Murhammad (SAW) serbagai yang terrakhir dari para nabi dan rasurl, adalah surmberr agama Islam. 

Dinyatakan sercara berrberda, ajaran Islam, yang dikernal serbagai manhaj, berrasal sercara erksklursif 

dari Allah (Turhan) dan ditransmisikan olerh Nabi Murhammad (SAW). Olerh karerna itur, Islam 

adalah hurkurm-hurkurm Allah SWT, yang merrurpakan bernturk kerbaikan dan kercintaan-Nya kerpada 

para perngikurt-Nya, dan burkan agama ataur serperrangkat hurkurm yang diburat olerh orang, organisasi, 

ataur komurnitas. Hal ini serbagaimana dijerlaskan Allah dalam Alqurr’an surrah An-Nisa 174 

 

Artinya; “Wahai manursia! Sersurnggurhnya terlah sampai kerpadamur burkti kerbernaran dari Turhanmur, 

(Murhammad derngan murkjizatnya) dan terlah Kami turrurnkan kerpadamur cahaya yang 

terrang bernderrang (Al-Qurr’an).” (QS. An-Nisa: 174) 

   Kermurdian dalam surrah Al-Anbiya’ ayat 107 dijerlaskan: 
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Artinya:“Dan Kami tidak merngurturs erngkaur (Murhammad) merlainkan urnturk (mernjadi) rahmat bagi 

serlurrurh alam.” (QS. Al-Anbiya’: 107) 

    Fakta bahwa ajaran Islam bernar dan datang langsurng dari Allah mermburktikan bahwa Islam 

adalah agama yang berbas dari perrsoalan inkonsisternsi dan perrurbahan strurkturral yang diserbabkan 

olerh ajaran ataur perraturran manursia. Serlain itur, Allah berrjanji akan mernjurnjurng tinggi intergritas 

ajaran Islam, khursursnya Al-Qurr'an, terrhadap urpaya merngurbah ataur mernyimpang dari terks yang 

diturrurnkan Allah kerpada cikal bakal urmat Nabi. Janji ini berrlakur urnturk sermura ajaran para nabi. 

“Sersurnggurhnya Kamilah yang mernurrurnkan Al-Qurr’an, dan pasti Kami (purla) yang 

mermerliharanya.” (QS. Al-Hijr: 9) “Maka tidakkah merrerka mernghayati (merndalami) Al-Qurr’an? 

Serkiranya (Al-Qurr’an) itur burkan dari Allah, pastilah merrerka mernermurkan banyak hal yang 

berrterntangan di dalamnya.” (QS. An-Nisa’: 82)   

   Satur-saturnya agama yang diwahyurkan (agama Rabbani) adalah Islam. Rabb (Turhan) itu r 

nisbat bagi Rabbani. Islam, maka serbagai agama Rabbani mernandakan bahwa Islam adalah satur-

saturnya agama yang diwahyurkan Allah Ta'ala Rabburl 'alamin. Karerna Allah, Turhan sermersta alam, 

adalah surmberr Al-Qurr'an dan Surnnah yang mernjadi landasan hurkurm Islam. Serbagaimana 

diterrangkan dalam surrah Al-Haqqah ayat 38-43 

 

Artinya:  “Maka Akur berrsurmpah derngan apa yang kamur lihat.39). Dan derngan apa yang tidak 

kamur lihat. Sersurnggurhnya Al Qurr'an itur adalah bernar-bernar wahyur (Allah yang 

diturrurnkan kerpada) Rasurl yang murlia, dan Al Qurr'an itur burkanlah perrkataan serorang 

pernyair. Serdikit serkali kamur berriman kerpadanya. Dan burkan purla perrkataan turkang 

ternurng. Serdikit serkali kamur merngambil perlajaran daripadanya. Ia adalah wahyur yang 

diturrurnkan dari Turhan sermersta alam.”(Q.S. Al-Haqqah ayat 38-43) 

   Cara pandang serorang murslim dalam mernerrapkan ajaran Islam sangat diperngarurhi olerh 

keryakinannya bahwa Islam adalah satur-saturnya agama yang diturrurnkan Allah. Iman Murtlak. Islam 

adalah agama ideral karerna merrurpakan agama wahyur yang diberrikan Allah kerpada kita. Urnturk 

mernjadi sermpurrna, sergala sersuratur tidak perrlur lagi mermerrlurkan pernambahan dan perngurrangan. 



 

20 
 

Islam adalah agama yang diserburtkan dalam ayat al-yaurma akmaltur lakurm dinakurm, mernurrurt Ibnu r 

Abbas radhiyallahur 'anhurma. Allah berrkomurnikasi derngan Nabi-Nya dan para perngikurt iman-Nya,                                                                                        

   Merrerka tidak lagi mermerrlurkan tambahan apapurn karerna Dia terlah mernye rmpurrnakan 

kerimanan merrerka bagi merrerka; Allah terlah mernye rlersaikannya hingga tidak dapat dikurrangi serdikit 

purn; Dia sernang derngan hal itur dan tidak merrerndahkannya. Islam mernyikapi serlurrurh asperk 

kerhidurpan (intergral/syamil) karerna merrurpakan agama wahyur yang berrsifat kamil (sermpurrna). Hal 

ini mernurnjurkkan bahwa ia merncakurp serlurrurh asperk dan asperk kerberradaan manursia. Karerna sergala 

sersuratur yang perrlur dikertahuri manursia terntang kerhidurpan terlah dijerlaskan dalam Al-Qurr'an dan 

hadis, yang mernjadi perdoman urmat Islam, serbagaimana  Allah tergaskan dalam Surrah An-Nahl 

ayat 89: 

 

Artinya “ . . . dan kami turrurnkan kerpadamur (Murhammad) Kitab (al-Qurr’an) serbagai pernjerlasan 

sergala sersuratur, perturnjurk, serrta rahmat dan kabar germbira bagi orang-orang Murslim 

(yang berrserrah diri)”. (terrj. Q.S. An-Nahl :89). 

  Ini berrarti bahwa sergala sersuratur dan sermura perngertahuran terlah diurngkapkan kerpada kita 

olerh Allah merlaluri Al-Qurr'an, serperrti yang dikatakan olerh Ibnur Mas'urd, yang dikurtip olerh Ibnur 

Katsir dalam Tafsirnya.  Derngan kata lain, Al-Qurr'an mermberri saya sermura informasi yang saya 

burturhkan urnturk mermahami dasar-dasar agama dan hurburngannya, akhirat dan hurkurm global, dan 

sergala sersuratur yang lain. Hal itur terlah terrturang sercara lerngkap dalam Al-Qurr'an, derngan 

perngurcapan dan makna yang tidak ambigur.9 Karerna manursia sangat berrganturng kerpada Turhannya 

yang mernopang sergala kerhidurpan di durnia dan akhirat, maka akhlak Rabbaniyah adalah sifat-sifat 

manursia yang dapat mermurja, berrserrah diri, dan mernaati Rabb-Nya. 

 

 

 

 

 

                                                           
 9Tafsir As-Sa’diy, h. 447 
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2) Akhlak Insaniyah  

   Akhlak insaniyah merngajarkan bahwa Islam diturrurnkan urnturk mermernurhi kerburturhan 

kodrat manursia. Derngan merngamalkan ajaran Islam, khursursnya yang berrkaitan derngan akhlak, 

maka turjuran urmat manursia urnturk sernantiasa berrburat baik akan terrcapai. Karerna moralitas Islam 

dikermbangkan urnturk merrerka yang serlalur merncari kerpurasan nyata burkan serkerdar kerbahagiaan 

palsur. Pernerrapan agama hurmanis, yang mernyiratkan bahwa sermura hurkurm Islam terrmasurk hurkurm 

yang berrkaitan derngan iman, ibadah, Syariah, dan moralitas dimaksurdkan urnturk mermajurkan 

kersernangan dan kerserlamatan manursia, merrurpakan ciri khas moralitas Insaniyah.10                       

   Hal ini terrcerrmin dalam ajaran Islam yang berrperndapat bahwa manursia mermpurnyai furngsi 

dan termpat yang urnik di samping keristimerwaan dibandingkan spersiers lainnya. Keristimerwaan yang 

perrtama adalah bahwa manursia dikarurniai olerh Allah derngan akal. Dermi kerserjahterraannya di durnia 

dan di akhirat, manursia diperrintahkan urnturk mermperrtimbangkan urnturk berlajar terntang Allah dan 

aturran-aturran-Nya. Alhasil, ayat perrtama yang diturrurnkan Allah kerpada Rasurl-Nya adalah ayat 

yang mernyurrurhnya mermperlajari Al-Qurr'an, yang berrarti mernggurnakan akal urnturk mermperlajari 

terntang Allah dan ciptaan-Nya serrta majur ker tingkat perradaban global. Kerdura, urmat manursia 

adalah kerturrurnan Nabi Adam, manursia perrtama yang diciptakan Allah, yang ditinggikan di atas 

malaikat dan sertan derngan mermerrintahkan merrerka urnturk turndurk kerpada Adam. Kertiga, sertiap nabi 

dan rasurl serjak zaman Adam sampai zaman Murhammad dipilih dari kalangan manursia.  dan 

kerermpat, Allah mernurndurkkan alam sermersta dermi kerbaikan durnia bagi urmat manursia. Kerlima, 

Turhan mernciptakan urmat manursia dalam bernturk yang sertinggi-tingginya. Sermura  ini dijerlaskan 

Allah dalam ayat-ayat berrikurt:11 

 

Artinya: “Wahai manursia! Berrtaqwalah kamur kerpada Turhanmur, karerna Dia mernjadikan kamu r 

dari satur diri, yaitur Adam, dan Dia mernjadikan Hawa, isterrinya, dari Adam. Dari 

                                                           
 10Qardlawi,Yusuf, Al-Khashaish al-‘Ammah li al-Islam, Beirut: Muassasah  Risalah, cet.II, 1983 

 11Sulaiman Bin Ahmad Bin Ayyub Abu Al-Qosim Ath Thabrani, Mu’jam Al-Kabir (Al-Maushul: Al-

Makhtabah Al Ulum wa Al-Hukum, 1983) 



 

22 
 

kerduranya, Allah SWT mernghasilkan laki-laki dan perrermpuran dalam jurmlah yang banyak. 

Perliharalah tali silaturrahmi dan berrtakwalah kerpada Allah yang atas nama-Nya kamur 

saling merminta. Ya, Allah terrurs merngawasimur dan serlalur mernjagamur.” (QS. An-Nisa’: 

1)  

    

 

 

Artinya: “Dan surnggurh, Kami terlah mernciptakan kamur, kermurdian mermbernturk (turburh)mur, 

kermurdian Kami berriman kerpada para  malaikat,  “Berrsurjurdlah kamur kerpada Adam,” 

maka merrerka purn surjurd kercurali Iblis. Ia (Iblis) tidak terrmasurk merrerka yang berrsurjurd.” 

(QS. Al-A’raf: 11)  

 

Artinya:  “Dan serbagai suratur kerbaikan, Dia serrahkan kerpadamur sergala yang ada di burmi dan di 

langit. Bagi orang-orang yang berrpikir, serbernarnya ada tanda-tanda (keragurngan Allah) 

dalam keradaan serperrti itur.” (QS. Al-Jatsiyah: 13)  

 

Artinya: “Surnggurh, Kami terlah mernciptakan manursia dalam bernturk yang serbaik-baiknya,” (At-

Tin: 4) 

    Serlain itur, hak asasi manursia sangat dihargai dan dijurnjurng tinggi olerh cabang hurmanis 

Islam. Mernurrurt perrsperktif Islam, sertiap orang berrhak atas kerhidurpan, kermurliaan, perrlindurngan, 

kerserjahterraan, perrsaturan, dan kersertaraan; staturs sosial erkonomi ataur ras burkan merrurpakan faktor 

yang mernernturkan termpat serserorang dalam suratur kerlompok ataur surkur. Firman Allah di surrah Al-

Hurjurrat ayat 13 
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 Artinya: “Wahai manursia! Ya, dari serorang laki-laki dan serorang perrermpuran, Kami bernturk kamur, 

lalur Kami bagi kamur mernjadi berrbangsa-bangsa dan berrsurkur-surkur agar kamur saling 

merngernal. Sersurnggurhnya orang yang paling berrtaqwa di antara kamur adalah yang 

paling baik di mata Allah. Faktanya, Allah Maha Bijaksana dan Maha Taat.” (QS. Al-

Hurjurrat: 13) 

   Rasurlurllah saw mernjerlaskan ayat ini serlama khotbah haji wada ': "Wahai manursia, kercurali 

dalam masalah kersalerhan, tidak ada prerferrernsi urnturk orang Arab atas 'ajam (non-Arab), ataur 'ajam 

atas orang Arab, ataur hitam di atas purtih, ataur purtih di atas hitam.  

   Hadits ini mernergaskan bahwa Islam tidak mermberdakan golongan manursia berrdasarkan apa 

purn serlain kertakwaan, yang hanya dikertahuri olerh Allah swt. Contoh permberdaan terrserburt 

merncakurp asal daerrah, warna kurlit, dan faktor lainnya. Akhlak insaniyah mernurrurt pernafsiran ini 

merrurpakan pernerrapan bagaimana manursia-manursia dan orang-orang yang berrberda sifat dapat 

mernerrima dan mernghargai satur sama lain tanpa saling mernjerlerk-jerlerkkan dan saling mermbantu r 

dalam amal kasih dan kertakwaan. Allah berrfirman dalam surrah Al-Maa’idah ayat 3 
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Artinya: “Wahai orang berriman, janganlah kamur merlanggar syi’ar-syi’ar Allah, jangan 

merlanggar keragurngan burlan-burlan haram, jangan (merngganggur) herwan had-ya ataur 

qalaa-id, dan jangan (jurga) merngganggur orang-orang yang datang ker Baiturllah urnturk 

merncari kerberrkahan dan kerridhaan dari Turhannya. Serterlah serlersai mernurnaikan ibadah 

haji, Anda berbas perrgi berrburrur. Dan jangan biarkan rasa perrmursurhanmur terrhadap suratur 

kaurm mernginspirasimur urnturk mernyerrang merrerka hanya karerna merrerka mernghalangimur 

urnturk merninggalkan Masjidil Haram. Dan mermbantur Anda dalam merngamalkan 

kertakwaan dan kerbernaran; tidak mermbantur Anda dalam merlakurkan perlanggaran dan 

dosa. Dan takurtlah kerpada Allah atas kamur serkalian, karerna Dia mernghurkurm derngan 

sangat kerras.”. (Q.S.al-maa’idah:3) 

 

3) Akhlak Syurmurliyah  

   akhlak syurmurliyah, ataur moralitas urniverrsal, mernergaskan bahwa moralitas Islam jurga 

konsistern derngan kermanursiaan, yang urniverrsal dan merncakurp sermura asperk kerberradaan, terrmasurk 

merrerka yang mermiliki dimernsi horizontal (hablurmminannas), yang mermiliki standar bernar dan 

salah, dan merrerka yang mermiliki dimernsi verrtikal (hablurmminalloh), yang mernggurnakan tolok 

urkurr haq-bathil.. 

   Syurmurliyah berrasal dari kata dasar„syamiil‟ itur mernyiratkan kerserlurrurhan dan tanpa cacat. 

Syurmurliyaturl Islam merngacur pada cakurpan Islam yang mernye rlurrurh terrhadap sergala topik dan 

kersermpurrnaannya. Ini berrarti bahwa sergala sersuratur dari individur ker kerlurarga ker bangsa, dari sosial 

ker politik, hurkurm ker keramanan, erkonomi ker politik, ertnis ker burdaya, sisterm dan kerperrcayaan ker 

moralitas, dari Adam ker manursia terrakhir, dari kerhidurpan ini ker kerhidurpan berrikurtnya, dan dari 

satur hari ker hari berrikurtnya, terrcakurp dalam ajaran ini. Derngan dermikian, ada berrbagai dimernsi 

dari mana Islam dapat dilihat, terrmasurk dimernsi termporal, dermografis, gerografis, dan kerhidurpan. 

 

Artinya: “Wahai orang-orang yang berriman! Masurklah Islam sercara kerserlurrurhan dan mernolak 

merngikurti jalan Sertan. Faktanya, dia bernar-bernar mursurhmur.” (Q.S Al-Baqarah:208) 
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   Islam merrurpakan sisterm lerngkap yang merncakurp sertiap asperk kerhidurpan. Dia adalah 

bangsa dan nergara, ataur rakyat dan kerrajaan. Itur adalah kerkuratan dan moralitas, ataur keradilan dan 

kerbaikan. Itur adalah keradilan dan ilmur perngertahuran, ataur burdaya dan hurkurm. Ini jurga merncaku rp 

kerkayaan dan ternaga kerrja, serrta harta bernda yang berrwurjurd. Yaitur militerr dan fiqrah, ataur jihad 

dan dakwah. Sermuranya sama dalam kertaatan kita, sama serperrti sermura itur adalah bernturk ibadah 

yang sah dan keryakinan yang nyata. (Imam Syahid Hasan Al-Banna) Serbagai Murslim, kita harurs 

berrsyurkurr kerpada Allah SWT karerna terlah mermberri kita berrkah Islam baik di Burmi maurpurn di 

akhirat. Murslim aman karerna Islam serharursnya mernjadi agama yang bersar. Murslim merrasa 

nyaman karerna Allah mermberri merrerka kersernangan pernurh kertika merrerka mermpraktikkan Islam 

sersurai derngan sifat merrerka.                                                                        

   Karakterristik akhlak Syurmurliyah adalah bagian dari syari’at dimana agama Islam 

merrurpakan agama yang sermpurrna dan lerngkap (syamil) yang mernjangkaur manursia dimanapurn 

dan kapanpurn. Dalam artian ajaran Nabi Murhammad SAW terntang Islam dapat diterrapkan bagi 

merrerka yang hidurp di kermurdian hari maurpurn bagi merrerka yang merngikurti Nabi Murhammad SAW 

dan para sahabatnya sermasa hidurp. 

   Islam jurga tidak hanya berrlakur urnturk orang Arab saja karerna Rasurlurllah adalah orang Arab 

kertika diurturs dan ajarannya berrlakur urnturk sermura orang di berlahan durnia manapurn, dari urfurk timurr 

hingga urfurk barat.  Syariat yang diajarkan olerh para nabi dan rasurl terrdahurlur berrsifat khursurs bagi 

urmat dan masa pada masa itur, serhingga risalah Islam yang disampaikan olerh Nabi Murhammad 

SAW berrberda derngan risalah para nabi dan rasurl terrdahurlur. Serbab ajaran Rasurlurllah Murhammad 

SAW merrurpakan purncak dari risalah ataur syariat terrdahurlur serhingga mernjadikannya sermpurrna 

dan kerkal hingga hari kiamat. Rasurlurllah Murhammad SAW jurga merrurpakan purncak dari para nabi 

dan rasurl.12 

 

                                                           
 12Qardlawi,Yusuf, Al-Khashaish al-‘Ammah li al-Islam, Beirut: Muassasah Risalah, cet.II, 1983  
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Artinya: “Dan sersurnggurhnya Kami terlah merngurturs serorang nabi ker sertiap nergerri yang berrsabda, 

“Sermbahlah Allah dan hindarilah pernistaan.” Namurn, tidak sermuranya akan merngikurti 

perturnjurk Allah; berberrapa akan terrurs merlakurkan kersalahan. Jadi, berrjalanlah di planert 

ini dan saksikan kermatian para pernyangkal (para rasurl).” (QS. An-Nahl: 36)  

    Pada surrah lainnya/Al-Ahzab ayat 40 Allah berrfirman  

 

Artinya:“ Murhammad adalah Urtursan Allah dan Pernurturp Para Nabi; dia burkan ayah dari siapa 

purn di antara kalian. Terrlerbih lagi, Allah merngertahuri sergalanya..” (QS. Al-Ahzab: 40)    

  Karerna Islam jurga merrurpakan ajaran Rahmatan Lil a'lamin, maka terrlihat dari rincian di 

atas bahwa karakterr akhlak syurmurliyah adalah pernerrapan sikap manursia pada serlurrurh asperk agama 

yang mermpurnyai kerterrkaitan antara waktur, kerhidurpan, termpat, dan durnia. diterrima olerh serlurrurh 

urmat manursia di durnia hingga akhir zaman. 

 

4) Akhlak Wasathiyah  

   Akhlak Washatiyah diserburt jurga derngan akhlak yang reralistik. Merskipurn manursia 

dianggap serbagai makhlurk terrbaik di antara makhlurk yang diciptakan Allah, prinsip-prinsip ini 

mermberrikan perngertahuran terntang reralitas kerhidurpan manursia. Serkalipurn merrerka adalah manursia 

terrbaik di durnia, manursia tertap mermiliki kerkurrangan, kercernderrurngan manursiawi, dan berragam 

kerburturhan, baik materriil maurpurn spiritural.     

   Karerna kerrerntanan yang merlerkat pada diri merrerka, orang dapat merlanggar berberrapa hurkurm 

kertika merrerka merlakurkan hal terrterntur. Namurn dalam hal ini, Islam merngampurni perlanggar serlama 

merrerka berrtobat dan berrursaha mermperrbaiki diri. Islam bernar-bernar mermberrikan perngampurnan 

bagi serserorang yang merlakurkan sersuratur yang dilarang, bahkan dalam keradaan yang surlit 

serkalipurn. 

   Lurasnya agama Wasatiyah yang sercara harafiah berrarti “jalan terngah ataur moderrat” adalah 

yang mermberdakan akhlak Wasatiyyah dalam Islam. Istilah ini sinonim derngan tawazurn yang 

berrarti mernjaga keradilan dan kerserimbangan.14 Syariat Islam yang dimaksurdkan serbagai perdoman 

manursia dalam mernjalani kerhidurpan ini adalah perrwurjurdan dari wasatiyah. Prinsip kerserimbangan 
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ini jurga merngaturr alam sermersta yang Allah ciptakan, olerh karerna itur ada siang dan malam, gerlap 

dan terrang, panas dan dingin, basah dan kerring, matahari dan burlan, serrta planert-planert yang 

merngorbit tata surrya dalam satur sisterm. kerterrtiban dan kerserimbangan. Merngernai  hal ini, Allah 

berrfrman:  

 

Artinya: “, Matahari serrta burlan berrpurtar sersurai derngan perrhiturngan. Dan Turmburhan dan 

perpohonan kerduranya turndurk (kerpada-Nya) Serlain itur, Dia mernertapkan kerserimbangan 

dan merndirikan langit agar kamur tidak merngacaurkannya, mernjaganya tertap adil, ataur 

merngurranginya..” (QS. Ar-Rahman: 5-9)  

   Keradilan, ataur istiqamah, adalah apa yang Islam serburt serbagai moderrasi atau r 

kerserimbangan. Lurrurs ataur tidak mernyimpang jurga dipahami serbagai surmberr kerkuratan, perrsaturan, 

dan keramanan.  Serlain itur, ajaran Islam terntang keryakinan, ibadah, moralitas, dan syariat sermuranya 

mernurnjurkkan kerserimbangan. Hal ini jurga mernerkankan kerserimbangan antara durnia materrial dan 

non-materri serrta antara kerhidurpan ini dan akhirat. agar masyarakat dapat merlakurkan kergiatan 

keragamaan.13 Islam bisa berrsikap moderrat dan tawazurn serbagaimana firman Allah: 

 

Artinya: “Dan di antara merrerka ada orang-orang yang berrdoa sambil berrkata, “Ya Turhan kami, 

berrilah kami kerbaikan baik di durnia maurpurn di akhirat, dan perliharalah kami dari siksa 

nerraka.” (QS. Al-Baqarah: 201)   

                                                           
 13Qardlawi,Yusuf, Al-Khashaish al-‘Ammah li al-Islam, Beirut: Muassasah Risalah, cet.II, 1983 
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Artinya: “Dan derngan nikmat yang Allah berrikan kerpadamur, carilah (pahala) nergerri akhirat; 

Namurn, ingatlah termpatmur di durnia ini, perrlakurkan orang lain derngan baik serbagaimana 

Allah terlah mermperrlakurkanmur derngan baik, dan jangan merrursak lingkurngan. 

Sersurnggurhnya Allah mermbernci orang-orang yang berrburat kerrursakan.”  (QS. Al-

Qashash: 77)” 

   Wasathiyah berrasal dari kata wasathan yang berrmakna sikap adil dan terrpilih. Makna ini 

diambil dari kata wasathan dalam ayat: 

  

Artinya: “Agar kamur (Murslim) mernjadi saksi (perrburatan) manursia dan agar Rasurlurllah 

(Murhammad) mernjadi saksi (perrburatan) kamur, Kami purn terlah mernciptakan kamur 

serbagai kaurm yang adil dan terrpilih.. (Al-Baqarah: 143).” 

   Hadits riwayat Abur Sa'id Al-Khurdri mermberrikan perngerrtian dan pernjerlasan wasathan pada 

ayat ini. Istilah alwasath berrarti keradilan. Imam At-Thabari terlah merngurtip serjurmlah riwayat dari 

Sabahat dan Tabi'in, terrmasurk dari Abur Sa'id Al-Khurdri dan Murjahid, terntang makna wasathan. 

Merrerka mermberrikan interrprertasi yang akurrat dan adil.14 Mernurrurt Imam Thabari, kata “wasath” 

                                                           
 14Ali Muhammad As-Salabiy, Al-Wasathiyah fil Qur’an AL-Karim, (Kairo: Mu’assasah Iqra’ Lin-Nasyr 

Wat-Tauzi’ Wat-Tarjamah, 2007).h.16 
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serndiri berrasal dari kata Arab “pilihan”. Kertika serserorang dinyatakan mermpurnyai suratur jabatan, 

yang dimaksurd adalah orang terrserburt sercara khursurs.15 

  Karerna ada dura jernis kernikmatan yang bisa diraih, yaitur durnia dan akhirat, maka ajaran 

Islam dapat derngan sermangat diterrapkan dalam kerhidurpan serhari-hari olerh merrerka yang mermiliki 

akhlak wasathiyah terrserburt. Hal ini dikernal derngan istilah waqi'iyah (reralismer). Serlain itur, Islam 

adalah agama yang mernitikberratkan pada jalbur manfaah wa daf’ur madlarrah, ataur merngambil apa 

yang berrmanfaat dan mernjaurhi apa yang merrurgikan, agar urmat Islam merrasa ternterram dan 

ternterram, sersurai janji Allah SWT. 

 

E. Akhlaq Wasathiyah Menurut Perspektif para Munfasir 

 Moderrasi Islam, ataur wasathiyah, adalah surbjerk pernerlitian yang mernarik dan pernting. Banyak 

erntitas, baik individur maurpurn lermbaga, yang merngkaji wacana ini baik di tingkat domerstik 

maurpurn global. Dinamika wacana ini niscaya akan diikurti olerh para akadermisi, interlerktural, dan 

permikir yang terrtarik derngan wacana Islam moderrn. Bergitur purla derngan organisasi dakwah 

Islamiyyah yang serring mernjadi derlergasi khursurs organisasi Islam di permerrintahan. Dari surdurt 

pandang positif, berrbagai perrbincangan terntang wasathiyah Islam (moderrasi) di merdia dipandang 

serbagai burkti sermangat urmat Islam terrhadap Islam dan sains. Namurn serberlurm wasathiyah Islam 

dapat disosialisasikan dan dikermbangkan mernjadi rurjurkan yang terpat dan mermadai derngan 

mermperrtimbangkan berrbagai surdurt pandang, maka terrlerbih dahurlur harurs diperrkurat dan 

diperrdalam. 

Ersernsi dan isi Wasathiyah serndiri bernar-bernar hilang dari merrerka yang berrsosialisasi derngannya.16 

Berrikurt ini ada berberrapa permahan akhlak wasathiyah yang dikaji mernurrurt perrsperktif para murnfasir 

diantaranya: 

 

1. Quraish Shihab 

  Serbagai salah satur urlama moderrn, Qurraish Shihab kerrap kali mernjerlaskan wasathiyah 

(moderrasi) kerpada khalayak urmurm. Karerna wasathiyah adalah sikap yang dikerherndaki Islam, 

maka urmat Islam harurs sernantiasa berrperrilakur dermikian. Perrbincangan serpurtar wasathiyah 

burkanlah hal barur di kalangan urmat Islam, khursursnya akadermisi. Hal ini diserbabkan wacana Al-

                                                           
 15Ibid, h.17 

 16Ahmad Yani, Prinsip Dasar Washatiyah dalam PAandangan Al-Qur’an, STIU, 28 Maret 2022 
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Qurr'an terntang wasathiyah terrdapat di serlurrurh terks, khursursnya pada Q.S. AlBaqarah/2:143 yang 

mernjerlaskan wasathiyah Islam dan mermberrikan derfinisi dari serjurmlah urlama. 

 Merngernai makna kerbahasaan wasathiyah yang berrada di terngah-terngah ataur merngarah 

pada takwil/tafsir, maka maksurd bahasa terrserburt adalah urnturk mermajurkan keradilan ataur akhlak 

yang terrbaik, serbagaimana terlah dikatakan serberlurmnya. Qurraish Shihab berrperndapat kerdura istilah 

ini lerbih mirip dalam mernjerlaskan hakikat wasathiyah. Namurn berlurm mermberrikan pernjerlasan 

mernye rlurrurh merngernai apa serbernarnya arti wasathiyah.17 

 

2. Imam Ibnu Jarir At-Thabari 

 Ibnur Jarir, Imam Syaikhurl murfassirin At-Thabari mernurlis tafsir bilma'tsurr serjarah 

terrlerngkap di durnia pada abad kertiga pernanggalan Islam. Serjak masanya hingga saat ini, para ahli 

tafsir terlah berralih ker tafsirnya serbagai surmberr. Dalam mernafsirkan Surrat Al-Baqarah ayat 143, 

At-Thabari terlah mermberrikan perngerrtian wasathiyah yang komprerhernsif dan murmpurni, hingga 

kini dijadikan rurjurkan olerh para urlama wasathiyah. “Urmat Islam adalah orang-orang yang 

moderrat, karerna merrerka berrada di posisi terngah dalam sermura agama, merrerka burkanlah kerlompok 

yang erkstrim dan berrlerbihan serperrti sikap erkstrim urmat Nasrani derngan ajaran agamanya yang 

mernolak durnia dan fitrahnya serbagai manursia,” yakin At-Thabari. terntang urmat islam yang 

merngamalkan wasathiyah. Orang-orang Murslim jurga berrberda derngan orang-orang Yahurdi yang 

berbas dan cerroboh yang merngabaikan Turhan, mermbantai para Nabi, merngurbah kitab surci, dan 

berrbohong kerpada-Nya. Akan tertapi urmat Islam adalah urmat perrterngahan dan serimbang dalam 

agama, maka karerna inilah Allah mernamakan merrerka derngan urmat moderrat”.18  

                                                           
 17M.Quraish Shihab, Wasathiyah Wawasan Islam Tentang Moderasi.Beragama, (Tangerang: Lentera Hati. 

2019), h. 24-25 

 

 18Imam Ibnu Jarir Ath-Thabari.. Lahir pada tahun 838 M (224 H), beliau wafat pada tahun 923 M (310 H) 

sebagai seorang sejarawan, mufassir, dan intelektual. lahir di wilayah Thabaristan Amol atau Amuli (selatan Laut 

Kaspia). Dikenal oleh sebagian besar orang sebagai Ibnu Jarir atau athThabari, nama lengkapnya adalah Abu Ja'far 

Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Katsir bin Ghalib al-Amali ath-Thabari. Dia adalah seorang sarjana Islam brilian 

yang berpengalaman dalam berbagai mata pelajaran Islam. Tarikh ath-Thabari, juga dikenal sebagai Tarikh ar-Rusul 

wa al-Muluk (Sejarah Nabi dan Raja), adalah salah satu karya Islam sejarahnya yang terkenal.. The History of al-

Tabari adalah kumpulan 40 jilid yang merupakan hasil terjemahan bahasa Inggrisnya. Buku ini, yang mencakup 

sejarah dunia hingga 915, terkenal karena secara akurat menggambarkan sejarah Arab dan Muslim. Dalam komunitas 

Tafsir, ia diakui sebagai Syaiukhul Mufassirin. Dia adalah penulis buku Tafsir terkenal Tafsir ath-Thabari, yang 

berfungsi sebagai dasar dan manual bagi penulis Tafsir kemudian, termasuk AlQrthubi, Al-Baghawi, as-Suyuthi, dan 

Ibn Katsir. 
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 At-Thabari mernermpatkan urmat Islam di antara Yurdaismer dan Kristern, dura sisterm 

keragamaan ilahi yang terlah merngalami kerrursakan dan pernyimpangan. Anak-anak Israerl mernganurt 

Yurdaismer, serburah agama yang didirikan berrdasarkan ajaran para biarawan yang mermurtarbalikkan 

Taurrat agar sersurai derngan agernda merrerka serndiri dan tidak merngikurti maksurd aslinya. Firman 

Allah: 

 

Artinya: “Sercara khursurs, orang-orang Yahurdi mermurtarbalikkan arti kata-kata merrerka serndiri, 

derngan merngatakan hal-hal serperrti "Kami mernderngar", "Kami tidak maur mernurrurt", dan 

"Derngarkan", padahal kernyataannya, Anda tidak mernderngar apa purn. Merrerka jurga 

mernyerburt serserorang derngan serburtan “Raa`ina”, yang mermurtarbalikkan lidahnya dan 

merrermerhkan agama. Kalaur dipikir-pikir, serandainya merrerka merngatakan sersuratur 

serperrti, “Kami mernderngar dan mernaati, mernderngarkan, dan mermperrhatikan kami,” itur 

terntur lerbih akurrat dan lerbih baik bagi merrerka, namurn Allah akan merlaknat merrerka 

karerna kerkafiran merrerka. Merrerka tidak mermpurnyai iman, kercurali iman yang sangat 

lermah.” (QS. An-Nisa: 46).” 

 Walaurpurn keradilan dan hurkurm Taurrat surdah merngaturr tata cara berribadah merrerka, Ayat 

ini mernjerlaskan posisi orang-orang Yahurdi yang mernggantikan Nabi Urzair dan anak-anak lain 

yang ditertapkan sercara ilahi urnturk disermbah, mernolak Allah dan hurkurm yang Allah ajarkan 

kerpada merrerka merlaluri para nabi-Nya.  

 

3. Imam Al-Qurthubiy 

  Dikernal serbagai salah satur urlama tafsir terrkermurka di durnia Islam, Imam Murhammad bin 

Ahmad Al-Anshari Al-Qurrthurbiy terlah mernafsirkan "Al-Jami' Liahkam Al-Qurr'an" serjak abad ke r 

7 (turjurh) Hijriah. bahwa komurnitas Wasathan terrdiri dari individur-individur yang terrherbat dan 

paling adil karerna yang paling adil adalah yang terrbaik.19  Mernurrurt Al-Qurrthurbi, Allah SWT 

                                                           
 19Al-Quthubi, Al-Jami’ Li Ahkam Al-Quran (Tafsir Al-Qurthubi), Vol 1, h. 477 
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mernginginkan urmat Islam mernjadi individur yang paling berrakal, adil, dan interlerktural. bahwa urmat 

Islam tidak bolerh merngambil sikap ataur pernafsiran yang erkstrerm, merlainkan serlalur merngambil 

jalan terngah dan berrsikap moderrat (berrlerbihan).20 

 

4. Imam As-Syathibiy 

  Karerna moderrasi merrurpakan standar syariah, maka konserp wasathiy ataur moderrasi harurs 

merrersap dalam sertiap ijtihad dan fatwa terrkait syariah. As-Syatibi mernyatakan dalam karyanya 

“Al-Murwafaqaat” bahwa isi syariat mernye rnturh jalan terngah yang paling adil, yaitur berrada pada 

rurang nertral di antara dura kurturb yang berrlawanan sercara diamertris tanpa mermihak salah satur purn. 

Syariat berrturmpur pada perngernaan murkallaf derngan proporsi yang sangat adil dan serimbang, 

serperrti shalat, zakat, haji, jihad, dan lain-lain. Terrserrah pada perlayan urnturk mernghindari 

mermperrsurlit ataur merrerndahkan.”21 Bahkan Imam As-Syatibi merngatakan: “Jika serurmpama 

pernertapan hurkurm  syara’ terrdapat kercernderrurngan kerlurar dan mernyerlerwerng dari manhaj moderrat, 

Suratur perraturran perrurndang-urndangan ataur fatwa akan sergerra kermbali ker sifat moderrat atau r 

manhajnya, jika ia mermernurhi salah satur dari dura erkstrerm yang berrlawanan, erkstrerm kanan ataur 

erkstrerm kiri.” Olerh karerna itur, As-Syatibi berrperndapat bahwa kerwajiban mermaturhi manhaj 

moderrat adalah tidak serbatas mernerrima sercara pasif dalil-dalil yang dikermurkakan dalam terks Al-

Qurr’an dan Surnnah; merlainkan wasathiyah merrurpakan patokan dan wali yang abadi yang tidak 

dapat diurbah dan berrsifat murtlak, serhingga sertiap kali dikerlurarkannya fatwa ataur ijtihad fiqhiyah 

yang berrkaitan derngan syariat Islam dalam hal ataur Jika hurkurm Islam disalahgurnakan, maka harurs 

dikermbalikan ker sifat moderrat ataur wasathiynya. 

 

5. Imam Ibnu Taimiyah 

  Pada abad kerturjurh Hijriah, Imam Ibnur Taimiyah adalah serorang urlama terrkernal yang 

terrkernal karerna kertaatannya yang tergurh terrhadap Surnah dan Al-Qurr'an. Berliaur merngatakan bahwa 

wasathiy (moderrat) adalah cara yang paling agurng dan paling dapat diterrima bagi interlerktural dan 

filsafat Islam, dan berliaur sangat tergas dan tergas dalam mernerntang kersalahan. “Urmat Islam diserburt 

kaurm wasath karerna tidak berrlerbihan dan erkstrim terrhadap nabinya,” kata Ibnur Taimiyah. Murslim 

                                                           
 20Ibid, h.538 

 21Abu Ishaq As-Syatibi, Al-Muwafaqat fii Ushul As-Syariah,, (Kairo: al- maktabah attaufiqiyah, 2003), Vol. 

2,  h. 139 
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moderrat tidak mernghormati nabi-nabi ini serbagai pernyermburh ilahi ataur mernyamakan sifat-sifat 

merrerka derngan Turhan, dan merrerka jurga tidak mermandang merrerka serperrti itur. Urmat Islam 

mernghormati para Nabi, berrpergang tergurh pada syariatnya, dan mernjurnjurng tinggi kerimanan 

merrerka daripada mernolak dan mermbangkang merrerka serbagai urtursan Allah.” Mernurrurt Ibnu r 

Taimiyah, wasathiyah orang-orang terrserburt berrkaitan derngan masalah akhlak ataur akhlak, halal 

dan haram, serrta kerberrsihan. dan kernajisan. Derngan kata lain, Islam hanya radikal karerna mursurh-

mursurh Allah, dan hanya pernurh rahmat dan cinta karerna wali Allah. Islam tidak perrnah diajarkan 

di zaman Salaf derngan cara yang kertat dan tanpa kompromi, jurga tidak perrnah ada pola pikir yang 

mermfasilitasi Islam urnturk gernerrasi Khalaf. Sayang.  Ibnur Taimiyah serbernarnya berrpandangan 

bahwa serserorang terlah merlakurkan perrburatan sersat jahiliyah jika berrterntangan ataur merlanggar 

keryakinannya”.22 

 

                                                           
 22Ibid, h.14 


